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di wilayah Kabupaten Bulungan vang dapat dipertimbangkan guna
memberdayakan ekonomt rakyat. di antaranya sektor pertanian dan perkebunan.
peritkanan. kehutanan. pertambangan dan migas, peternakan, dan pariwisata

(Website Resmi Kabupaten Bulungan. diakses tanggal 3 Januari 2018),

Pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bulungan belum mencapat hasil
yang optimal. Pengeunaan luhan sawah mengalami penurunan sampar 31.36 %

b

sejak tabun 2000 yang disebabkan pemekaran Kabupaten Bulungan menjadi 3
kabupaten (Moeis Hassan, 2004). Untuk komoditas tanaman sayur-sayuran yang
diproduksi di Kabupaten Bulungan antara lain bawang daun, kubis, sawi, Kacang
punjang. cabe, tomat. terung, buncis, ketimun, kangkung, dan bayam. Pada tahun
2015, produksi sayuran terbesar adalah produksi tanaman kacang panjang schesar
5533 ton, ditkuti tanaman terung sebesar 428 1 ton, tanaman cabe rawit keeil
sebesar 375.2 ton. dan tanaman kangkung sebesar 371,5 ton. Jenis perkebunan yang
dikembangkan antara lain kelapa, kopi. kakao. lada, cengkeh, jambu mete dan
lainnya yang merupakan budidaya campuran dari beberapa jenis perkebunan. Luas
arcal perkebunan vang disediakan di Kabupaten Bulungan adalah seluas 132.007
ha. sedungkan lahan yang dimanfaatkan baru scbesar 5.1% atau seluas 7.884 ha
dengan produksi sebesar 2.113.57 ton (Bulungan dalam Angka. 2016},

Potensi perikanan yang terdapat di Kabupaten Bulungan seperti budidayu
Jaut dengan luas potenst 242.260 hektar yang sebagian besar belum terparap. untuk
budidaya air payau dengan luas potensi lahan tambak 150.000 hektar, yang telah
tergarap 100.000 hektar dan hudidaya air tawar dengan luas potensi lahan 2.701.575
hektar, yang baru tergarap S0 hektar. Kegiatan usaha pengolaban hasil perikanan

vang ada di Kabupaten Bulungan puda umumnya masih berkisar dalam bentuk
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usaha rumah tangga (flome Indusiry) seperti Pengeringan / Pengasinan ikan Teri,
Putih dan berbagai ikan non ekonomis (rucah), schingpa hal tersebut menjadi
potensi yang harus terus dikembangkan untuk kemajuan perekonomian daerah
(Buletin Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan, 2016).

Diperkirakan stock asessment / MSV ikan scjumlah 29.000 ton/tahun
dengan produksi penangkapan ikan di Jaut baru 8.671.5 ton/tahun atau hunya 29.9
% dan potensi yang ada. Wilayah perikanan tungkap adalah di sepanjang pantai
Kecamatan Tanjung Palas. Bunyu dan Sesayap. Jenis ikan yang ditangkap di
perairan Kabupaten Bulungan meliputi jenis ikan pelagis. ikan demersal. ikan
karang, udang, ikan kuro, bawal putih, scnangin. kerapu. dan kakap. Banyaknva
rumah tangpa perikanan di Kabupaten Bulungan untuk tahun 2013 adalah 2.932
rumah tangga dengan produksi sebanvak 5365 ton untuk perikanan tangkap
mencakup perairan laut dan perairan umum. Scdangkan rumah tangga untuk
penikanan budidaya sebanyak 3.156 rumah tangga dengan produksi sebanyak 3.599
ten mencakup budidaya tambak dan kolam (Buletin Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan, 2016).

Di sektor kehutanan, Kabupaten Bulungan tahun 2014 mempunyai uas
1.026.312.039 hektar vang terbagi kedalam empat kelompok jenis hutan yaitu:
hutan iindung. hutan  produksi tap. hatan produksi terbatas. dan hutan
lamnya/kawasan budidaya non kehutanan. Pengelolaan hutan tepsebut tiduk teriepas
dart perusahaan vang memiliki Hak Pengelolaan Hutan (FIPH). Pada tehun 2015
terdapat 8§ pemegang 1IPH dengan luas arcal 663.775 hektar. Sedangkan untuk
scktor pertambangan. berdasarkan hasit riset Puslitbang Teknologi Mineral dan

Batubara tahun 2012. terdapat berbagai jenis bahan galian sumber dava nunerat dan
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energl merupakan potensi besar yang dimiliki Kabupaten Bulungan antara lain batu
gamping, terdapat di Tanjung Palas (3.025 milyar ton) dan Sekatak (27.5 juta ton).
batu pasir. terdapat di wilayah kecamatan Tanjung Palas (395,25 juta ton). Peso
{2.55 nulyar ton). Sekatak {1.402 milvar ton), dan Sesayvap (956.25 juta ton). batu
bara, terdapat di Tanjung Palas (2 nulyvar ton), Sungar Ancum — Mentadau (20 juta
ton). Tengku Dacing - Desa Tana Merah atau bagian tengah utary, dun bagian barat
dari Pulau Mandul - Bunyu (200 juta ton). Kabupaten Bulunpan juga memiliki
kandungan emas di kecamatan Sekatak, Peso, dan Sesayap Hulu, timah hitam di
Sekatak, dan minyak serta gas bumi di Kecamatan Bunyu (L1IP BPK atas LKPD
Kabupaten Bulungan, 2016).

Sedangkan  di sektor peternakan,  perkembangan  produksinya  secuara
kuantitatif menuroun sejak whun 1999 hingga 2014, Peaurunan ini dipengaruhi oleh
berbagan taktor seperti iklim. bibit. teknologi dan pukan. Untuk tahun 2014 populasi
sapi di Kabupaten Bulungun scbesar 6,497 ekor, kemudian kambing 7.645 ckor.
dan kerbau sebanyuk 29 ckor. Populasi unggas pada tahun 2014 ini diklasitikasikan
berdasarkan jenis kelamin ayam buras jantan scbanyak 128.930 ekor. betina
schanyak 220.034 ckor. itik jantan scbanyak 1.261 ekor, betina sebanyvak 53225
ckor, dan ayam pedaping sebanyak 792.899 ckor (Websile Resmi Kabupaten
Bulungan. diakses tanggal 3 Januar 2018,

Produk Oomestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bulungan pada tahun
2016 didominasi olch sektor pertamtbangan dan penggalian. Berdasarkan data
PDRB Atas Dasar Harga Berlako Tahun 2016, sektor usaha pertambangan dan
penggalian berkontribusi sebesar 3.837.88 miliar rupiah dari total PDRB scbesar

13.687.12 miliar runiuh atau sebesar 28.04%, dari keseluruhan komposisi PDRB.
! p
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Kabupaten Bulungan menjadi 2 kubupaten baru lainnva. yaitu Kabupaten Nunukan
dan Kabupaten Malinau (Website Resmi Kabupalen Nunukan, diakses tanggal 3

Fanuari 20185,

Struktor perekonomian Kabupaten Nunukan pada tahun 2011 sampat
dengan 2015 masih bertumpu pada eksploitasi sumber daya alum, baik yvang dapat
diperbaharui maupun tdak dapat diperbaharui (LHP BPK atas LKPD Kabupaten
Nunukan. 2016). Sclama kurun waktu tahun 2000 sampai 2011, PDRB atas dasar
harga  berloku selalu mengalami peningkatan, baik  dengan migas maupun
nonmigas. Dililat dari perkembangan nilai tambahnya, terlihat bahwa senua scktor
mengalami peningkatan. Perkembangan yang paling pesul terdapat pada scktor
industri pengolahan yvang mencapat seratus Jdua puluh dua kali lipat dan niai
tambah scktor ini whun 2000, Besarnya nifai tambaly sekior industri pengolahan ini
disebabkan beroperasinyva perusahaon pengolahan minyak kelapa sawit {(CPO).
Kemudian sektor bangunan juga mengatami perkembangan dua pulub enam kali
hipat dibunding tahun 2006k Hal ini sudah terhibat sejak tahun 2001 dengan indeks
perkembangan 630,73 persen kemudian tahun 2002 sebesar 786.44%, hingga tahun
2011 sudah mencapai 2.669.43% (Nunukan dalam Angka. 2013).

Pembangunan sarana dan prasarana yang tengah dilaksanakan Pemerintah
Kabupaten Nunukan merupakan taktor pendorong meningkatnya nilal tambih
scktor bangunan, yvang dimulai sejak hun 2000 (Nunukan dalam Angka. 2013).
Demikian juga sekior jasa-jasa yang termasuk di dalamnya jasa pemerintahan
wmum. jasa sosial kemasvarakatan, jasa hiburan dan rekreasi serta jasa perorangan
dan rumaly tangea mengalami peningkuatan nilai tambah sebesar 12 kali lipat dengan

indeks perkembanpgan schesar 1.291.87%. Sclanjutnya sektor pertambangan dan
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penggalian juga menunjukkan perkembangan yang cukup tinggi, dengan indeks
perkembangan sebesar 1.125.62% atau 11 kali lebih besar dibanding tahun 2000.
Besaran indeks pada sektor ini meningkat wwjam pada tahun 2005 hingga tahun 2011
seiring dengan meningkatnyva harga minvak dunia dari US$ 25-30 menjadi US$ 90-
100 per barel (1LHP BPK atas LKPD Kabupaten Nunukan, 2010).

Sektor pengangkutan dan komunikasi mengalami peningkatan nilai tambah
sebesar 6 (enam} kali Lipat bila dibandingkan pada tshun dasar yaitu tahun 2000
vung ditunjukkan dengan indeks perkembangan sebesar 679.14%. Sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahoan sebagal scktor tersier dalum kegiatan ekononu
menunukkan indeks perkembangan sebesar 678.91%. Sedangkan scktor listrik, gas
dan air minum sebagal sektor yang vital karena berkenaan dengan hajat hidup orang
banyak menunjukkan indeks perkembangan sebesar 490,15%. Sektor yang
memiliki indeks perkembangan nilai tambah terendah adalah scktor pertanian.
Dibandingkan dengan tahun 2000, nilai PDRB atas dasar harga berlaku yang
dihasilkan oleh scktor pertanian pada tahun 2010 hanya mengalami peningkatan 3
{(11ga) kali lipat yang ditunjukkan dengan perkembangan nilai tambab bruto sebesar
340.85% (LLHP BPK atas LKPD Kabupaten Nunukan. 20106).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB} Kabupaten Nunukan pada tahun
2006 didominasi eleh sektor pertambangun dun pengealian. Berdasarkan data
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2016, scktor usaha pertambangan dan
penggalian berkontribust sebesar 7.401,09 mihar rupizh darni total PDREB scbesar
16.679.65 mihar rupiah atau sebesar 44,37% dari keseluruhan komposisi PDRB,
JTumlah tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun 2015 di mana sektor

pertambangan menghasiikan sebesar 7.441.39 miliar ruptah. Apabila dihitung atas
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perencanaan nasional, pengendalian secara makro, perimbangan keuangan, sistem
administrasi negara, pembinaan dan pemberdayaan sumber daya alam, teknologi
tinggi yung strategis serta Konservasi dan standarisasi nasional.  Selain itu
Pemerintah Kabupaten Malinau jups menyelenggarakan lain-lain urusan yang
bersifat pilihan meliputi urusan pemerintahan vang secara nyata ada dan berpotensi
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuar dengan kondist, kekhasan
dan potensi unggulan dacrah (LHP BPK atas LKPD Kabupaten Malinau, 2316).

Dilihat dart struktur ekononu dacrahnya pada tshun 2016, Kabupaten
Maliau tahun sebelumnya didominasi oleh sektor-sektor ekonomi yang berbasis
pada sumber daya alam (SDA) yang bersifat non freadable, terutama dari sektor
pertanian dan sektor pertambangun dan penggalian, khususnya pada sub scktor
kehutanan dan pertambangan hatu bara. Total nilai PDRB Kabupaten Malinau
sceara rata-rata duri tahun ke tahun, scjumiah lebib dari 50 persen berasal dan nilai
tambah sektor pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian, meskipun secara
perlahan pada beberapa tahun belakangan int sub sektor kebhutanan terus mengalami
penurunan vang diakibatkan oleh semakin menurunnya produksi sub sektor ini.
sebaliknya dari sub scktor pertambangan batu bara dalamy lima tahun terakhir ini
mengalanu perkembangan yang cukup besar perannya. akibat semakin besarnya
niky tambash sub sektor pertambangan batubara yang dihasilkan (LHP BPK atas
LKPD Kabupaten Malinau. 2010).

Pembangunan Daerah Kabupaten Malinau sebagai bagian integral dan
pembangunan nasional dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi dacrah dan
pengaturan sumber daya nasional, Pembangunan terscbut telah memberikan

kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja dacrah untuk meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat Kabupaten Malinau sccara berkeadilan dan bermantaat
menuju masyarakat madani dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip transparansi.
partisipast dan akuntabilitas. Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Dacrah  berdasarkan  Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004,
merupakan subsistem keuvangan negara sebagai konsekuensi pembagian tugas
antara Pemcrintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Pemberian sumber keuangan
negara kepada Pemerintah Daerah, dalum rangka pelaksanaan  desentralisasi
didasarkan atas penyerahan tugas oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah
Daerah. Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah merupakan
sistem yanp menyeluruh mengenai pendanaan dalam pelaksanaan desentralisasi.
deckonsentrasi dan tugas pembantuan. Pendanaan tersebut menganut prinsip moaey
Jollows functions, yang mengandung makna bahwa pendanaan mengikuti fungsi
pemerintahan yang menjadi kewajiban dan tanggung jawab masing-masing tingkat
pemerintahan (LHP BPK atas LKPD Kabupaten Malinau. 2016).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Malinau pada tahun
2016 didominasi oleh sektor pertambangan dan penggalian. Berdasarkan data
PDRB Atas Dasar Ilarga Berlaku Tahun 2016, scktor usaha pertimbangan dan
penggalian berkontribusi sebesur 3.290,66 miliar rupiah dari total PDRB scebesuar
7.249.66 mibiar rupiah atau schesar 45.39% dart keseluruban komposisi PDRIB.
Jumlah tersebut mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2015 di mana sektor
pertammbangan menghasitkan sebesar 3.277.95 miliar rupich. Apabila dihitung atas
dasar harga konstan tahun 2010 denpan mengecualikan inflasi. maka penurunan
terjadi sebesar 0.4%. Sektor lain yang memiliki porsi kontribusi vang besar

terbadap PDDRB Kabupaten Malinau tahun 2016 adalah sektor perdagangan scbesar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43700.pdf
78

L. Up Asumsi Klasik
«. Up Multikolinieritas

Ut multikolinteritas dilakukun untuk mengetahui ada tidaknya variabel-
variabel independen yang  memiliki kemiripan antar  variabel  independen.
Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang kuat antara
vanabel-varnabel independen. Untuk daput melihat ada tidaknya muoltikolinieritas
dengan melihat angka colinierity sttistic vang ditunjukkan oleh nilai Variance
Inltation Factor (VII) dan nilai tolerance, dengan kriteria: jika nilai VIF = dari 16
dan nilai tolerance < dari 0,1 dan R. Hasil uji multikolinieritas yang dilakukan pada
data penelittan menunjukkan hasil scbagannana ditunjukkan dalam Lampiran 1.
Hastl upn mulukolinieritas data dalam penclitian ini menghasilkan nilai VIE untuk
masing-masing variabel independen adalah lebih keeil dari 10 schingpa tidak
ditunjukkan adanya multikolinieritas di antara variabel-variabel independen. Hal
ini menunjukkan  bahwa data yang digunakan untuk penelitian bebas  dari
multikolinieritas.
b. U'ji Heterokedastisitas

U heterokedastisitas dilakuhan untuk meogetahu adanya perbedaan
varianee residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan lainova.
Hika verignee dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda discbut heterokedastisitas. Untuk melthat ada
tidaknva heterokedastisitas dapat dilihat dengan mielukukan uji pada pola Gambar
Scatterplot. Hasil pengujian terhadap heterokedastisitas pada data penelitian

menunjukkan  hasil sebagaimana  ditunjukkan datam Lampiran t. Hasil uj
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heterokedastisitas untuk variabel-variabel datam penelitian ini dapat dianalisis
sebagat berikut:

1. Titik-titik data menycbar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.

2. Tink-titik data tidak mengumpul hanya di atas saja atan di bawah saja.

fad

Penyebaran titik-titik data tidak membentuk poela bergelombang melebar
Remudian pola menyempit dan melebar kembali.
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Hal imt menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan varience residual suatu periode
pengamalan dengan periode pengamatan lainnya, sehingpa dapat disimpulkan
bahwa dt antara data yang digunakan untuk penelitian tidak dideteksi terjadinya
heterokedastisitas.
c. Ut Autekorelasi

Uit autokorelast dilakukan untok mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel pangguan pada periode terteniu dengan variabel sebhelumnya. Karena data
vang digunakan adalah data risre seriey maka uji avtokorelasi perlu dilakokan.
Untuk dapat melihat ada tidaknya autokorelast dilukukan dengan menggunakan
nilal Durbin Watson dibandingkun dengan table Durbin Watson (dl dan du).
Kriteria yang digunakan adalah apabila il d hitung berada di antara du dan 4-du
maka tidak terjadi autokorelast. Hasil wji autokorelast yang dilakukan pada data
penclitian menunjukkan hasil scbagaimana ditunjukkan dalam Tampiran 1.

Jumilah observasi yang dilakukan dalam penelitian ini (n) adalah 23 dengan
Jumlah variabel (K) adalab 6 sehingga (k. n) adalah (6. 25). Nilai du dan dl untuk
(k. n) = (6, 25) adalah 0,95297 dan 1,88634 schingga nilai autokorclasinya adalah
di antara 0,93297 dan 3.04703 (4 - 0,93297). Data menunjukkan bahwa nilai Durbin
Watson pada data penclitian adalah 1.914 yany berada di dalam rentang 0.95297

dan 3,04703 sehingga tidak terjadi antokorelas).
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hitung dan t hitung. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis !
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa belanja modal tanah berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada kabupaten/kota di Provinsi
Kalimantan Utara. Tanda positf menunjukkan bahwa belanja modal tanah
berpengaruh secara positit terhadap pertumbuhan ckonomi pada kabupaten/kota di
Provinsi Katimantan Utara. Artimva semakin tingei Belanja Modal Tunali (V1)
akun semakin tinggi pula Pertimbuhan Ekononi (Y). Sebaliknya. semakin rendah
Belanju Modal Tanah (X 1), akan semakin rendal pula Pertumbihan Ekonomi ().
b. Uji hipotesis 2

Hipotesis 2 yang digjukan adalah belanja modal peralatan dan mesin
berpengaruh terhadap pertumbulian ckonomi pada kabupaten kota di Provinsi
Kalimuntan Urara. Berdasarkan pada Tabel 4,00 ringkasan hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa hubungan tersebut memiliki milai  0.464 dan ¢ hitung sebesar
1.855 signifikan pada @ 0.035 {on twled) dan nilai t tabel adalah 1,708, Nilai t-
tabel < t hitung. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima.
Hal tersebut menunjukkan bahwa belanja modal peralatan dan mesin berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuban ekonomi pada kubupaten/kota di Provinsi
Kalimantan Utara Tanda positf menunjukkan hahwa belanja modat perafatan dan
mesin - berpengaruh  securg positil lerhadap  pertumbuhan ekonomi pada
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantun Utara. Artinve semakin tinggi Belanja
Modal Perafatan da Mesin (X2), akan semakin tinger pula Pertumbubiun Ekonomi
(Y). Sebaliknya, semakin rendah Belanja Modal Peralatan dan Mesin (X2), vkan

semakin rendah pula Pertumbuhan Ekonomi (1),
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¢. Uji hipotesis 3

Hipotesis 3 yang digjukan adalah belanja modal gedung dan bangunan
herpengarult terliadap pertumbuhan ckonomi pada kabupeatenkora di Provinsi
Kalimantan Utara. Berdusarkan pada Tabel 4.6, ringkasan basil uji hipotesis
menunjukkan bahiwa hubungan tersebut memiliki nifai B -0.102 dan t hitung sebesar
0441 pada o 0.03 {on failed) dan nilal t tabel adalah [.708. Nilai t-hitung < t
tabel. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 ditolak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa belanja modal gedung dan bangunan tiduk berpengarub
signifikan terhadap pertumbuhan ckonomi pada kabupaten/kota di Provins
Kalimantan Utara, Maka, variahel Belanjo Modal Gedung dan Bangunan (A3)
tiduk Berpenpgaruh sionifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y.
d. 15i hipotesis 4

Hipotesis 4 yang diajukan adalah belaniu modal julun irigasi dan furingan
berpengarih terhadap pertumbuhan ckononi pada kabupatew'kota di Provinsi
Kalimamian Usara. Berdasarkun pada Tabel 4.6, ringkasan hasil w)i hipotesis
menunjukkan bahwa hubunean tersebut memiliki nilai B 0.262 dan t hitung sebesar
1.049 pada o 0.05 {on 1ailed) dan nilai t tabel adalah 1.708. Nilai t-hitung - t tabel
dan 1 hitung. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 ditolak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa belanja modal jalan irigasi dan jaringan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbulian ckonomi pada habupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Utara, Maka, variabel Belanja Modal Jalan Irigasi dan
Jaringan (\N4) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Pertumbuhan

Fhonomit}).
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¢. U1 hipotesis 3
Hipotesis 5 yang diajukan adalah belunja modal luinnya berpengaruh

terhadap pertwmbuhan ekonomi puda kabupatentkota di Provinsi Kalimantan
{tura. Berdasarkan pada Tabel 4.6, ringkasan hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa hubungan tersebut memiliki nilai §§ -0.192 dan t hitung sebesar -0,902 pada
u = 0.05 (on railed) dan mlai t tabel adalah 1.708. Nilai t-hitung < t tabel. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 ditolak, Hal tersebut menunjukkan
bahwa belanja modal lainnya tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ckonomi pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Utara. Maka, variabel
Belanja Modal Lainnva (X3) tiduk berpengaruh signifikan terhadap variabel
Pertmmbuhan Ekonomi (),
C. Pembahasan Ilasil Penclitian

Penelitian 11 bertujuan untuk melihat pengaruh Belanja Modal Pemerintah
terhadap pertumbuhan Produk Demestik Regional Bruto Kahupaten/Kota di
Provinst Kalimantan Utara (2012-2016). Berdasarkan tujuan penclitian, telah
dimunculkan hipotesis menyangkut dengan besarnva Belanja Modal Pemerintah.
berpengaruh poesitit dan signifikan terhadap pertumbuhan Produk Domestik
Regionat Bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara (2012-2016). Hasil
analists  regrest menunjukkan  Belanja Modal Pemerintah  secara signifikan
berpengaruls positit terbadap pertumbuhan ekonomi untuk Belanja Modal Tanah
serta Belanja Modal Peralatan dan Mesin, Selain itu, terdapat tiga hipotesis yang
tidak sesuar dengan hasil penelitian ins. Hipotesis penelitian ditolak untuk variabel
Belanja Modal Gedung dan Bangunan. Belanja Modal Jalan. Irigasi. dan Jaringan

serta Belanja Modal Lainnya, vang artinya Belanja Modal Gedung dan Bangunan.
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Belanja Modal Jalan. Irigasi. dan Jaringan serta Belanja Modal Lainnya tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Kalimantan Utara (2012-2016).

. Belanja Modal Tanah

Hasii analisis regresi menunjukkan bahwa Belanja Modal Tanah secara
signifikan berpenparuh positif terhadap pertumbuhan PDRB, yang artinya hipotesis
penelitian. di mana Belanja Modal Tanah dan Belanja Modal Peralatan dan Mesin
berpengarult positif’ dan signifikan terhadap pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara (2012-20106) sesuai
dengan hasil penelitian, dan dengan demikian hipotesis penelitian diterima.

Belanja Modal Tanah adalah pengeluaran yang digunakan untuk pengadaan
atau  pembelian pembebasan  penyelesaian, balik nama dan  sewa  tanah.
pengosongan, perataan, pematangan tanah, pembuatan sertifikat, dan pengeluaran
lainnva sehubungan dengan perolehan hak atas tanah dan sampal tanah dimaksud
dulam kondist siap pakai. Belanja Modal Tanah terbukti berpengaruh sccara
signifikan terhadap Pertumbuhan Lhonomi pada kabupaten dan kota di wilavah
Provinsi Kalimantan Utara, yang artinya untuk menggerakkan perekonomian di
kabupaten dan kota di wilayah Provinsi Kalimantan Utara masih diperlukan
imvestasi berupa tanah dari pemerintah daerah.

Tanah bermuntaat sebagai tambahan lahan untuk membangun sarana dan
prasarana serta fasilitas untuk memacu faju pertumbuhan ckonomi, misalnyva untuk
dijadikan pasar. terminal barang. sertu gedung-gedung yang nantinya difungsikan
untuk membantu mengpgerakkan perekonomian seperti pusat pelatihan Usaha Kecil

Mikro dan Menengah, ataupun digunakan oleh Badan Usaha Milik Dacrah
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(BUMD), Belanja Modal Tanah juga dapat dimantaatkan sebagai lahan pertanian
maupun perkebunan yang dikelola oleh masyarakat, pusat penelitian pertanian,
pusat pembibitan dan sebagainya. Penggunaan tanah miiik pemerintah daerah untuk
lahan pertanian dan perkebunan akan bermantaat untuk meningkatkan hasil bumi
dari pertanian dan perkebunan yang merupakan salah satu penyokong utama
Produk Domestik Regional Bruto pada kabupaten dan kota di wilayah Provinsi
Kalimantan Utara.

2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Belanja Modal Peralatan dan
Mesin secara signifikan berpengaruh positit techadup pertumbuhan PDRB. yang
artinya hipotesis penelitian. di mana Belanja Modal Tunah dan Belanja Modal
Peralatan dan Mesin berpengaruh positif dan signitikan terhadap pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota di Provinst Kalimantan Utara
(2012-2016) sesuat dengan hasil peneliian. dan dengan demikian hipotesis
penehitian diterima.

Belanja Modal Peralatan dan Mesin adalah pengeluaran atau biava yang
digunakan untuk pengadaan atau penambahan atau penggantian. dan peningkatan
kapasitas peralatan dan mesin serta inventaris kantor vang membcerikan muantaat
lebih dari 12 (dua belas) bulan dun sampai peralatan dan mesin dimaksud datam
kondisi siap pakai. Belanja Modal Peralatan das Mesin terbukti berpengaruh secara
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada kabupaten dan Kota di wilavah
Provinsi Kalimantan Utara. yang artinya untuk menggerakkan perekonomian di
kabupaten dan kota di wilavah Provinsi Kalimantan (ltara masth diperlukan

investasi berupa peralatan dan mesin yang didanai  dari anggaran pemerintah
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daerah. Pengadaan peralatan dan mesin sangat penting baik untuk menambah mesin
baru, memperbaiki peralatan dan mesin vang rusak. maupun mengganti peralatan
dan mesin yang sudah tidak dapat digunakan lagi. Termasuk dalam peralatan dan
mesin di antaranya adalah kendaraan. inventaris kantor, furnitur, alat-alat elekironik
dan peralatan serta mesin lain vang memiliki masa mantaat lebih dari 12 (dua belas)
bulan.

Sebagai provinsi termuda di Indonesia. Kalimantan Utara memiliki tasilitas
peralatan dan mesin yang masih terbalas dibandingkan provinsi-provinst lain vang
tebih dutu ada dan berkembung. Seluruh lini pemerintahan membutubkan peratatan
dan mesin untuk melaksanakan kegiatannya sehari-hari, khususnya yang terkait
langsung dengan kegiatan yang mengeerakkan pertumbuhan ekonomi. Kendaraun
sangat dibutuhkan sebapai sarana wransportast untuk berhagal keglatan vang
menunjang pertumbuhan ekonomi vang ditakukan oleh pemerintah kota dan
kabupaten.

Mesin-mesin juga sangat dibutuhkan, khususnya vang dapat digunakan
secara langsung dalam kegiatan-kegiatan Ji sektor yang memberikan Kontribusi
bagi PDRB di kabupaten dan kota di wilayah Provinsi Kalimantan Utara, misalnya
pengadaan mesin-mesin pertanian untuk menambah kuantitas dan kualitas produk
pertanian yang dihasilkan. Poralatan dan mesin juga dapat dimanfaatkan oleh
BUMD vang bergerak di bidang mdustri. i negara maju. peranan sektor industri
tcbih dominan dibandingkan dengan sckior pertanian karcha scktor industri
memegang peran kunct sebagai penggerak pembangunan. Scktor industrt memiliki

keunggulan dibandingkan sektor lain karena kemampuan menyerap tenaga kerja
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vang besar serta kemampuan menciptakan nilai tambah dari setiap bahan baku yang
diolah.

Peranan kabupaten dan kota diowilasab Provinsi Kalimantan Utara untuk
mengeerakkan sektor industri sebagai bagian dari provinsi baru yang masih
berkembung, masth sangat diperlukan untuk menggerakkan roda perekonomian,
memacu pertumbuhan ekonomi Jun pada akbhimya meningkatkan pendapatan
perkapita masyarakatnya. Kontribusi sang semakin tinggi dari sektor industri
menyebubkan perubuahan struktur perekonomian negara yvang bersangkutan sceara
perlahan ataupun cepat ke sektor industri. Perubahan struktur perekonomian ke
sektor pertanian maupun industrt ini sangat diperlukan oleh kabupaten dan Kota di
wiluvah Provinst Kalimantan U tara Khususnya yang selama inl mengandalkan
PDRD dari sektor pentambangan dan mivas karena sektor tersebut bergantung pada
sumber dava vang tidak dapat diperbarui dan suatu suat akan habis.

3. Betanja Modal Gedung dan Bangunin

Dari analisis belanja modal Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara
untuk tahun 2012 sampai dengan tahun 2010, belanja modal lebih banyak
dialokasikan kepada Belanja Modal Jalan Irigasi dan Jaringan dan Belanja Modal
Gedong dan Bangunan, namun berdasarkan hasil penelitian, Keduanya tdak
berpengaruh signifikan wrhadap pertumbuhan chonemi. Belanja Modal Gedung
dan Bangunan adalah pengeluaran atau biasa yang digunakan untuk pengadaan atau
penambahan atau penggantian. dan termasuk pengeluaran uniuk perencanaan.
puinzan asan dan pengeiolaan pembangunan gedung dan bangunan yang menambah
kapasitas sampai gedung dan bangunan dimaksud dalam kondisi siap pakai. Belanja

Maodal Gedung dan Bangunan pada kabupaten dan kota di wilayah Provinsi
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Kalimuntan Utara tidak berpengaruh signitikan terhadap pertumbuhan ekonomi

dianalisis scbagai berikut.

a. Kota Varakan

Berdasarkan LHP BPK atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota
Tarakan, belanja modal gedung dan bangunan lcbih banyak digunakan
untuk pemeliharaan gedung dan bangunan yang sudah ada. Pemerintah Kota
Tarakan mengalami penurunan APBD yang disebabkan oleh pemekaran
wilayuh menjadi Provinsi Kalimantan Utara, Pemekaran ini mengakibatkan
berkurangnya Dana Bagi Hasil. Untuk menyesuaikan dengan turunnyva
APBD i Pemerintah Kota Tarakan banyak memangkas anggaran
pembangunan gedung baru dan menggunahan angearan untuk memelihara
vedung yang sudah ada. Penggunaan belanja modal untuk pemeliharaon i
menjadi tidak  berpengaruh secara signitiken  terhadap  pertumbuhan
ckonomi karena tidak menunjang keglatan perekonomian secara langsung,
misalnyva pembanginan pasar induk. pelabuhan barang. terminal barang,
dan sebagainya.

Selain itu, pembangunan infrastrukiur gedung dan bangunan pada Kota
Tarakan belum dilakukan secara ckonomis. efektif. dan efisien. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya temuan pemeriksaan pada LHP BPK atas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah maupun LHP BPK atas Mangjemen
Asel dan Pengadaan Barang/Jasa pada Pemerintah Daecrah Kota Turakan
vapng menyoroti pembangunan intrastruktur gedung dan bangunan vang
terindikasi - mengandung  unsur  pemborosan  anggaran.  Pemborosan

anggaran pemerintah daerah ini scharusnya dapat dialokasikan untuk pos
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belanja-belanja lainnya vang dapat mendukung terciptanya pertumbuhan
ckonomi,
b. Kabupaten Bulungan

Pembangunan infrasuwukiur  gedung dan  bangunan pada Kabupaten
Bulungan lebih banyak difokushan kepada pembangunan sarana dan
prasarana pendidikan dan keschatan. Berdasarkan FHP BPK atas Laporan
Keuvangan  PPemerintah  Kobupaten  Bulungan, pemerintah  kabupaten
menggiatkan pembangunan fisik gedung dan bangunan yang menunjang
pendidikan dan keschatan seperti sekolah, rumah sakit. dan Puskesmas.
Pembangunan infrastruktur gedung dan bangunan yang difungsikan sebagal
fasilitas pendidikan dan kesehatan ini sesuvai dengan Program Nawacita
Presiden Joko Widodo dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara umum. Meskipun demikian, pembangunan tasilitas-
fasilitas ini menjadi tidak  berpengaruh secara signitikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi karena tidak menunjang kegiatan perekonomian
secara langsung, misalnya pembangunan pasar induk. pelabuhan barang.
terminail barang, dan sebagainya.

Selain itu. pembangunan  infrastruktur gedung dan bangunan  pada
Kabupaten Bulungan belum dilakukan secara ekonomis. efektif, dan efisien,
Hal ini ditunjukkan dengan bany aknya temuan pemeriksaan pada [HP BPK
ates Laporan Kevangan Pumerintah Dacrab maupun LHE BPK atas
Manajemen Aset dan Penpadaan Barang/Jasa pada Pemerintah Dacrah
Kabupaten Bulungan sang menyoroti pembangunan infrastrukiur gedung

dan bangunan yang terindikasi mengandung unsur pemborosan anpgaran,
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Pemborosan anggaran pemerintah dacrah int schurusnya dapat dialokasikan
uniuk pos belanja-belanja lainnya vang dapat mendukung terciptanya
pertumbuhan ekonomi pada kabupaten dan kota Kabupaten Bulungan,
¢. Kabupaten Nunukan

Sama seperti di Kabopaten Bulungan, pembangunan infrastrukiur gedung
dan bangunan pada Kabupaten Nunukan lebih banvak ditokuskan kepada
pembangunan sarana dan prasarana pendidikan dan kesehatan. Berdasarkan
[LHP BPK atas Laporan Keuangan Pemerintab Daerah Kabupaten Nunukan,
scluruh pemerintah kabupaten dan kota menggiatkan pembangunan fisik
gedung dan bangunan yang menunjang pendidikan dan kesehatan seperti
sekolah, rumah sakit. dan Puskesmas sehingga tidak berpengarult sccara
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kemudian.  pembangunan  intrastruktur gedung  dan  bangunan  pada
Kabupaten Nunukan scbagian  besar  dilaksanakan  oleh  perusahan
konstruksi darn luar witayah. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 4
Tahun 2015 perihal Perubahan Keemput Atas Peraturan Presiden Nomor 54
Tahun 2010 tenang Pengadaan Barang'Jasa Pemerinah, pemerintah
kabupaten dan kota wajib mengumumkan lelang secara elektromk untuk
setiap  pengadaan barang dan jasa  pemerintah. termasuk  pengadaan
konstruksi untuk pembangunan gedung dan bangunan. Sebagai akibat dari
pengunmuman  lelang  pengadaan konstrukst vang  dilskukan secara
clehtronik. semua pemyedia jasa honstrukst di seluruh wilayah Indonesia
dapat mengikuti lelang tersebut. sehingga felang lebih banyak dimenangkan

oleh penyedia jasa konstruksi besar yvang berasal dart Jaharta, Khususnya
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Badan Ulsaha Milik Negara yang bergerak di bidang konstruksi seperti
Wijaya Karva, Wira Karya, Flutama Karva dan lain sebagainya. Karena
pengadaan konstruksi gedung dan bangunan tersebut difakukan oleh
penyvedia jasa Konstruksi dari luar wilayah Kabupaten Nunukan, maka pada
umumnya penyedia bahan baku serta tenaga kerja sang digunakan seperti
konsultan perencana. konsubtan pelaksana, arsitek serta tukang bangunan

vang melakukan pembungunan gedung juga berasal dari luar wilayah. Hal

i mengakibatkan  pembangunan infrastruktur gedung dan bangunan
tersebut tidah menyerap tenaga kerja lokal dan dengan demikian tidak
secara langsung menggerakkan pertumbuhan ekonomi.
d. Kabupaten Malinau

Sama seperti di wilavah kabupaten lain di Provinsi Kalimantan Utara,
pembangunan intrastruhtur gedung dan bangunan pada Kabupaten Malinau
lebih banvak ditokuskan kepada pembangunan sarana dan prasarana
pendidikan dan kesehatan. Berdasarkan LHP BPK atas Laporan Keuangan
Pemerintah Daeraby Kabupaten Malinau, pemerintah daeraly menggiatkan
penmbangunan Bsik gedung dan bangunan yang menunjang pendidikan dan
heschatan seperti seholah, rumabh sakit, dan Puskesmas sesuai dengan
Program Nawacita Presiden Joko Widodo. Pembangunan ini bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secava umum, namun tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Karena tidak
menunjang heviatan perekonomian secara langsung.

Selain itu. Kabupaten Malinau memiliki Juas wilavab vang besar dan

sehagian berada & dacrah pedalaman vang  belum  terjangkau alat
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transportasi darat sehingga anggaran yang digunakan untuk belanja modal
gedung dan bangunan menjadi tinggi karena mahalnya proses pengiriman
material bahan bangunan. Pembangunan infrastruktur gedung dan bangunan
juga dilaksanakan oleh perusahan konstruksi dari luar wilayah karena telang
peneadaan konstruksy untuk pembangunan gedung dan bangunan lebih
banvak dimenungkan oleh penvedia jusa konstruksi besar vang berasal dari
Jukarte. Khususnya Badan Usaha Milik Negara sang bergerak di bidang
konstruksi seperti Wiaya Karva. Wira Karya, llutama Karya dan lin
sebagainya. Karena pengadaan konstruksi gedung dan bangunan tersebut
dilakukan oleh penyedia jasa Konstruksi dari luar witayah, maka pada
umumnya penvedia bahan baku serta tenaga kerja yang digunakun seperti
konsultan perencana. konsultan pelaksana. arsitek serta tukang bangunan
vang melakukan pembangunan gedung juga berasal dan Juar wilayah
Kabupaten Malinau. Hal ini mengakibatkan pembangunan intrastruktur
gedung dan bangunan tersebut tidak menyerap tenuga Kerja lokal dan
dengan demikian tidak secara langsung menggerakkan pertumbuhan
ckonomi.
¢. Kuabupaten lTana lidung

Kabupaten Tano Tidung adalah kabupaten termuda. Kabupaten ini belum
banyvak memiliki gedung dan bangunan untuk sarana pemerintahan sehari-
hari. (Heb karena itu, belanja modal pada Kabupaten Tana Tidung lebih
bamvak digunakan  untwk  membangun  pedung bary unwk  Kantor

pemerintahan. schingga menunjang keyiatan perekonomian secara langsung
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seperti pembangunan pasar induk, pelabuban barang. terminal barang, dan
sebagainya.
Selain untuk gedung baru. pembangunan infrastruktur gedung dan
bangunan pada kabupaten dan kota di wilayah Provinsi Kalimantan Utara
lebih banyak difokuskan kepada pembangunan sarana dan prasarana
pendidikan dan kesehatan. Berdasarkan LHP BPK atas Laporan Keuangan
Pemerintah  Daerah  Kabupaten  Tana  Tidung. pemerintah  dacrah
menggiatkan pembangunan fisik gedung dan bangunan yang menunjang
pendidikan dan kesehatan seperti sekolah, rumah sakit, dan Puskesmus.
Pembangunan intrastruktur gedung dan bangunan yang difungsikan sebagai
fusilitas pendidikan dan keschatan ini tidak berpengaruh sccara signifikan
terhadap pertumbuhan ckonomi.
4. Belanja Modal Jalan Irigasi dan Jaringan
Variabel lain yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi adalah Belanja Modal Jalan. frigasi, dan Jaringan. Belanja Modal Jalan.
Irigasi. dan Jaringan adalah pengeluaran ataw biava yang digunakan uniuk
pengadaan atau penambahan atau penggantian atau peningkatan pembangunan atau
pembuatan serta perawatan, dan termasuk pengeluaran untuk  perencanaan,
pengawasan dan pengelolaan jalan, irigasi, dan jaringan yang menambah kapasitas
sampai jalan. irigasi. dan jaringan dimaksud dalam kondisi siap pakai. Belanja
Modal Jalan, lrigasi. dan Jaringan tidak terbukti berpengaruh sccara signifikan

terhadap pertumbuhan ckonomi sesuai analisis berikut.
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a. Kota Tarakan
Kota Tarakan merupakan pulau tersendiri yang terpisahkan oleh lautan dari
wilavah  kabupaten lain  di Provinsi  Kalimantan  Utara.  Hal ini
mengakibatkan sebagian besar transportasi antar kota dan kabupaten dari
dan menuju Kota Tarakan dilakukan meifalui jalur angkutan  aut
Perdagangan antarkota dan kabupaten juga dilakukan melalui jajor laut dan
sungai sehingga sebagian besar aktivitas perekonomian menggunakan
transportasi air.  Dari Kota Tarakan ke kabupaten-kabupaten lainnya di
Provinsi Kalimantan Utara, jenis transportasi yang dapat digunakan adalah
transportasi udara dan laut. Transportasi laut lebih banyak digunakan
masyarakat karena jumlahnya lebih banyak dan tariinya lebih terjangkau.
Karena itulah, belanja modal yang ditujukan untuk  pembangunan
intrastruktur jalan tidak akan banyak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi, sebab roda perckonomian di Kota Tarakanpada dasarnyva tidak
digerakkan oleh transportasi jalan darat. melainkan transportasi jalur laut
dan sungai.
b. Kabupaten Bulungan

Pembangunan infrastrukiur jatan di Kabupaten Bulungan tebih menekankan
kepada ketersediaan akses transportasi dibandingkan dengan peningkatan
aktivitas perckonomian. Berdasarkan LHP BPK atas Laporan Kceuangan
Pemerintah Dacrah Kabupaten Bulungan diketahui bahwa sebagian besar
pembangunan julan di kabupaten di wilayah Kabupaten Bulungan dilakukan
di lokasi-lokast vang terpencil. bukan untuk menghubungkan antarkota atau

antarkabupaten. Pembangunan jalan ini dimaksudhan untuk pemerataan
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pembangunan sehingga masyarakat sanp tinggal di pedalaman memiliki
akses transportasi, Meskipun demikian, jalan-jalan yang dibangun ini tidak
menghubungkan wilavah-wilayah yang strategis secara perekonomian,
misalnya pusat perdagangan. pusat hasil bumi, pusat pertambangan mineral
dan sumberdaya ckonomi lainnya. sehingga pembangunan intrastruktur
Jalan tersebut tidak berdampak fangsung terhadap pertumbuhan ekonomi
pada Kabupaten Bulungan.

Selain itw. belanja modal jalan, irtgasi, dan jaringan di Kabupaten Bulungan
Juga banyak dimantaatkan untuk memelihara dan memperbaiki kerusakan
pada jalan yang sudah ada. Karena luasnya  wilavah, maka biaya
pemeliharaan dan perbaikan jalan ini memakan porsi vang besar dari
keseluruhun  anggaran  belunja modal  jalan,  irigasi  dan  Jaringan.
Pemeliharaan ini merupakan belanja yang wajib dilakukan, namun tidak
berdampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten
Bulungan.

¢. kabupaten Nunukan

Wilayah Kabupaten Nunukan sebagian besur terpisahkan oleh lautan. flal
ini mengahibatkan sebhagian besar transportasi antar kota dan kabupaten
dilakukan  melalui jalue anghutan laut. Perdagangan  antarkota  dan
Kabupaten juga dilakukan melalui jalur faut dan sungai schingga scbagian
besar aktivitas  perekonomian  menggunakan  transportasi laut  vang
Jumlahnya lebih bansak dan taritnyva lebih terjangkau, Selain wransportasi
antawrkota dan kabupaten. ransportasi dalam satu kabupaten juga banyak

vang menggunakan jalur faut atau sungai karena karakteristik wilayah yang
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terdirt atas pulau-pulau. misalnya dari Pulau Nunukan ke Sei Menggaris.
Pulaw Scbatik atau Pulou Bonsu. Karcna itulab, belanja modal yang
ditjukan untuk pembangunan intrastruktur jalan tidak akan banyak
berpengaruh terhadap perumbuhan ekonomi. sebab roda perekonomian di
Kabupaten Nunukan pada dasarnya tidak digerakkan oleh transportasi jalan
darat. melainkan transportasi jakur laut.
d. Kabupaten Malinau

Pemerintah Kubupaten Malinau memberikan subsidi ongkos angkut kepada
maskapai penerbangan untuk menempuh jalur yvany tidak dapat dilalui oleh
transportasi darat. Medan darat di kabupaten-kabupaten di wilayah Provinsi
Kalimantan Utara, khususnya dJi bagian paling utara yang berbatasan
dengan  Malaysia.  memiliki jalur vang  sulit  ditempuh. Untuk
menghubungkan jbukota kabupaten dengan kecamatan-kecamatan  dan
keluraban-kelurahan di sekitarnya yang tidak dilalui jalur laut maupun
sungai. dibandingkan jalur darat, lebih banyak vang dihubungkan dengan
Jalur udara melalui pesawat keeil dan pesawat perintis. Untuk membantu
warga  dan memudahkan  akses  transportasi,  Kabupaten  Malinau
memberikan  Subsidi Ongkos  Angkut (SOA) kepada maskapai yang
membuka  jalur penerbangan  antar  kecamatan  di Malinaw  maupun
penerbangan dari Malinau ke Tarakan. sehingga tarit’ yang dikenakan
muaskapai kepada penumpang lebih murah, Tarif penerbangan yang murah
ini membuat masyarakat lebih memilih menggunakan jalur udara sebagai

pilihan transportasinva. Hal ini mengakibatkan pembangunan infrastruktur
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jalan menjadi kurang berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di wilavah Provinsi Kalimantan Utara.

Pembangunan infrastruktur jalan di Kabupeten Malinau juga  lebih
menekankan kepada ketersediaan akses transportast dibandingkan dengan
peningkatan aktivitas perekenonian. Sebagian besar pembangunan jalan di
kabupaten di wilayah Kabupaten Malinau dilakukan di lokasi-lokasi yang
lerpencil. schingga masvarakat yang tingeal di pedalaman memiliki akses
transportasi. Meskipun demikian, jalan-jalan yang dibangun ini tidak
menghubungkan wilayah-wilayah yang strategis secara perekonomian,
misalnya pusat perdagangan, pusat hasil bumi, pusat pertambangan mineral
dan sumberdaya ekonomi lainnya. schingga pembangunan infrastruktur
Jalan tersebut tidak berdampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi.
Selain itw. pembangunan intrastruktur jalan di kabupaten dan kota di
Malinau tidak didukung dengan penyediaan sarana dan prasarana angkutan
umum transportast darat. ingga saat ini di kabupaten dan kota di wilayah
Kalimantan thara belum tersedia angkutan umum transportasi darat yang
memadai baik dalam kota maupun antarkota dan kabupaten dalam provinsi.
Dengan tidak adanya angkutan umum seperti bis kota atau bis antarkota,
maka vang dapat menggunakan jalan raya yang telah dibangun hanyalah
masyarakat yang memtiliki kendaraan pribadi. [lal ini mengakibatkan
masyarakat  vang tidak  memiliki  kendaraan  pribadi  tidak  dapat
memanfaatkan infrastruktur jalan yang teluh dibangun oleh pemeriniah

kabupaten atau kota.
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Kabupaten Tana Tidung
Sebagai daerah termuda. akses jalan pada Kabupaten Tana Tidung masih
sangat sedikit. tHal ini menyebabkan pembangunan infrastruktur jalan di
Kabupeten Tana tidung menekankan kepada Kketersediaan  akses
transportasi dibandingkan dengan peninukatan aktivitas perekonomian. Hal
inl menyebabkan jalan-jalan vang dibangun ini tidak menghubungkan
wilayah-wilayah yang stralegis secara perekonomian. misalnva pusat
perdagangan.  pusat  hasil  bumi. pusat  pertambangan  minersl dan
sumberdaya ekonomi lainnya, schingga pembangunan infrasiruktur jalan
tersebut tidak berdampak langsung terhadap pertumbthan ekonomi.
5. Belania Modal Lainnva

Variabel terakhir vang tidak terbukii berpengaruh secara signitihan terhadap
pertumbuhan ekenomi adalah Belanja Modal Lainnya. Belanja modal Luinnyva
adalah pengeluaran atau hiaya yang digunakan untuk pengadaan atau penambahan
atau penggantian atau peningkatan pembangunan atau pembuatan serta peraw atan
terhadap fisik lainnya yang tidak dapat dikategorikan kedalam kriteria belanja
maodal tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan. dan jalan. irigasi. dan
Jaringan, termasuk dalam belanja ini adalah belanja modal kontrak sewa beli,
pembelian barang-barang kesenian, barang purbakala dan barang untuk museum.
buku-buku. dan jurnal ilmiah sepanjang tidak dimaksudkan untuk dijual dan
diserahkan kepada masyvarakat.  Belanja Madal Lainnya berpengarah signitikan
secara negatif terhadap pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh faktor-faktor

sebagai berikut:
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a. Belanja modal lainnva banyak digunakan untuk belanja terkait teknologi
informasi. Berdasarkan Catatan  Atas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Tahun 2016. sebagian besar peruntukan bejanja modal tainnya
adalah untuk pengadaan sarana dan prasarana terkait teknologi intormasi
seperti pembelian piranti lunak (softrare t Komputer yang dibutuhkan dalam
petaksanaan pekerjaan sehari-hari di Hngkungan pemerintah kabupaten/kota
maupun untuk pembuatan aplikasi vang dibutuhkan untuk menunjang
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. Belanja modal lainnya tersebut tidak
secara langsung terkait dengan perekonomian sehingga tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ckonomi pada kabupaten dan
kota di wilayah Provinsi Kaltimantan Utara.

b. Jumlah belanja modal fainnva secura nonvinal relatit kecit. Apabila dilibat
persentase nilal nominal anggaran maupun realisasi belanja modal lainnya
pada pertumbuhan ekonomi pada kabupaten dar kota di wilayah Provinsi
Kalimantan thara pada rentang tohun 2012 sampai dengan 2016
dibandingkan keselurehan pengeluaran APBD relatif kecil. Jumlab alokasi
vang kecil ini menyebabkan belanja modal lainnva tidak cukup berpengaruh
terhadap pertumbuhan chononti pada kabupaten dan kota di wilayah

Provinsi Kalimantan Utara.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasay serta hasil pengujian hipotesis atas
pertanyaan-pertanyaan  penelinan.  maka  dapat  diambil  kesimpulan bahwa
pertumbuban ckonomi di kabupaten/kota di wilayah Provinsi Kalimaman Utara
dipengaruhi oleh Belanja Modal Tanah dan Belanja Modal Peralatan dan Mesin,
sedanghan tiga belanja modal lainnya yaitn Bedanja Modal Gedung dan Bangunan.,
Belanja Modal Jalan. Jrigasi dan Jaringan serta Belanja Modal Lainnya tidak secara
signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, Dengan demikian, tiga dari lima
hipotesis penelitian yvang digjukan ditolak. Hal ini discbabkan oleh belanja modal
pemerintalt kabupatenskota tidak berpensaruh cukup besar pada pertumbuhan
Produk Domestik Regional Brute. Dari analisis belanja modat Kabupaten/Kota
untuk tshun 2012-2016. diketahui bahwit belanja modal pemerintah kabupaten/kota
lebih bunyak dialokasikan kepada Belanja Modal Gedung dan Bangunan serta
Belanja Modal Jalan, Irigast dan Jaringan.

B. Saran
1. Saran unwk Penelitian Lebih Lanjun

Pengoruh Belanja Modal Pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi
menunjuhhan hastl dan kesimpulan sanyg berbeda dalam berbagai penelitian yang

telah dilakukan,
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a. Apabila peneliti ingin memperoleh  hasil pepelitian  yang lebih
komprehensit. penelitian sebaiknya mencakup rentang waktu penelitian
yang lebih pamjang. misalnva sekitar 135 atau 20 tahun.

b. Sehain itu. apabila peneliti ingin mendapatkan gambaran yang lebih
besar mengepai Pengaruh  Belanja  Modal  Pemerintah  terhadap
pertumbuhan  ehonomi. yuang  lingkup  penelittan dapat  diperluas
misalnya antarprovinsi sehingga hasil analisis lebih lengkap.

¢ Agar dapat mengetahui dengan  pasti pengaruh  belanja modal
pemerintah. pencliti juga dapat memasukkan variabef-variabel lain
seperti data investasi vang dilakukan oleh sektor swasta dan data
pendapatan perkapita,

2. Saran Kebijakan

Seiring depgan diberfakukannyy otonomi daerah. pemerintah daerah juga
dituntut untuk lebih berperan dalam mengelola wnggung jawab keuangan yang
lebih besar, termasuk menggerakkan investasi dacrah. baik vang dilakukan oleh
pemerintah - Kabupaten'Kota maupun sektor swasta. Investasi masih  sangat
dibutuhkan Khususnya Ji provinsi sang masih dalam tahap berkembany seperti
Provinsi Kalimantan Uara. Beberapa hal yvang menjadi saran dari penelitian ini
untuk pihak pengambil kebijakan adalah sebagai berikut:

a.  Karenz belanja modal sangat dibatasi oleh sumber penerimaan yang lebih
banyak berasal dart pemenniah pusat. pemerintah daerah harus lebih
seleknit dalum menentukan prioritas penggunaan  belanja modalnya.
Anggaran belanja modal harus dialokasikan secara tepat kepada proyck

pembangunan  pelabuhan bongkar muat barong  atau  bandara-bandara
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perintis untuk menjangkau daerah-daerah pemasok produk  pertanian.
perikanan dan pertambangan yang merupakan penyumbang PDRB.
Pembangunan tersebut merupakan investasi yang mempunyai dampak
multiplier yang besar terhadap pertumboban ekonomi di wilayah Provinsi
Kalimantan Utara.

b. Karena Keterbatasan angparan vang tersedia, pemerintah daerah tidak dapat
menggantungkan sepenuhnya investasi dari pendanaan APBD, schingga
pemerintah daerah juga harus mendorong terciptanya investasi sswasta. Agar
dacrah dapat menarik minat investor untuk meningkatkan investlasi swasta
di kabupaten/kota, pemerintah daerah harus menciptakan regulasi yvang
mempermudab investor untuk berinvesatasi di daerah. Hal tersebut dapat
dilakukan misalnyva dengan menyusun peraturan daerah yang jelas tentang
investasi. kemudahan investasi, penyediaan intormasi vang jelas dan akurat
tentang peluang investasi. dan menvediakan klim yang kondusil untuk

investasi swasta seperti jaminan kcamanan,
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Lampiran 1
Regression
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Remaved Method

lainnya, jalan
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tanah. gedung | Enter
bangunan,
peralatan
mesin®

a. Dependent Variable laju

b Allrequested variables entered
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 B50° 422 270 272069 1.914

a. Predictors: {Constant), lainnya jalan inigasi jaringan, tanah, gedung bangunan, peralatan mesin

b. Cependent Variable:

lagu

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Siy
1 Regression 102 700 5 20540 2775 048"
Residual 140 641 19 7402
Total 243342 24

a. Dependent Variable,

[aju

b. Predictors: {Constant), lainnya, jalan irigasi jaringan, tanah, gedung bangunan peralatan mesin

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Cosfficierts Cuolhnzanty Stahstics

Model B Std Error Bela 1 ' 519 lowersnce | WIF
1 {Constant} 233 1554 150 BE2

tanah 1 721€-10 [afafe] 435 2227 .} To6 1258
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jalan ingasi j@nngan 5 198E-12 000 62t 104% 307 489 2045
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a. Dependent Yanable laju
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wanance Propariions
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Residuals Statistics?

Minimum Maximurm Mean Sid. Dewiation N
Predicted Value 14610 89445 53528 206862 25
Residual -3 38054 390835 00000 2.42075 25
Std. Predicted Value -1 881 1736 000 1.000 25
Std. Residual -1.243 1.437 000 830 25

a. Dependent Variable laju

Charts
Scatterplot
Dependent Variable: laju
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